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ABSTRACT 

This study aims to examine students perceptions regarding the implementation of 
project-based learning (PjBL) to enhance critical thinking skills in higher education. 
It employs a qualitative descriptive approach with a classroom research design. The 
study involved active students from the Accounting Education Study Program at 
FKIP UNS who had completed the Spreadsheet Application course; the sample was 
selected using purposive sampling based on predetermined criteria. Data were 
collected through structured interviews guided by an interview protocol to 
corroborate survey findings on students' perceptions of PjBL implementation in the 
Spreadsheet Application course. Implementing PjBL through spreadsheet design 
projects provided a learning experience that encouraged students to understand 
problems, identify information needs, analyze data, evaluate alternative solutions, 
draw evidence-based conclusions, and reflect on their own thought processes. Key 
PjBL characteristics such as real-world problems, constructive inquiry, 
collaboration, independent learning, and direct involvement in project completion 
contributed to the development of skills in interpretation, analysis, inference, 
explanation, evaluation, and self-regulation. However, the effectiveness of PjBL 
implementation was influenced by the quality of execution, active student 
engagement, group dynamics, and the lecturer's role as a facilitator. The findings 
conclude that students view PjBL as an effective learning approach for enhancing 
critical thinking skills in higher education. Therefore, it is recommended that 
lecturers design projects that are authentic and contextual, while providing 
opportunities for collaboration, inquiry, and reflection on the learning process to 
ensure optimal development of critical thinking skills. 

Keywords: Project-Based Learning, students perceptions, critical thinking skills, 
higher education 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap penerapan 
project based learning (PjBL) dalam meningkatkan critical thinking skills di 
perguruan tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
dengan desain classroom research. Penelitian ini melibatkan mahasiswa aktif 
Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP UNS yang telah menempuh mata kuliah 
Aplikasi Program Pengolahan Angka, dengan sampel dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Data dikumpulkan 
melalui wawancara terstruktur berdasarkan pedoman wawancara untuk 
memperkuat hasil survei mengenai persepsi mahasiswa terhadap penerapan PjBL 
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dalam meningkatkan critical thinking skills pada mata kuliah Aplikasi Program 
Pengolahan Angka. Penerapan PjBL melalui proyek desain spreadsheet 
memberikan pengalaman belajar yang mendorong mahasiswa untuk memahami 
permasalahan, mengidentifikasi kebutuhan informasi, menganalisis data, 
mengevaluasi berbagai alternatif solusi, menarik kesimpulan berdasarkan bukti, 
serta merefleksikan proses berpikirnya. Karakteristik PjBL berupa permasalahan 
nyata, investigasi konstruktif, kolaborasi, kemandirian belajar, dan keterlibatan 
langsung dalam penyelesaian proyek berkontribusi terhadap berkembangnya 
kemampuan interpretation, analysis, inference, explanation, evaluation, serta self-
regulation. Meskipun demikian, efektivitas penerapan PjBL dipengaruhi oleh 
kualitas implementasi, keterlibatan aktif mahasiswa, dinamika kerja kelompok, dan 
peran dosen sebagai fasilitator. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa mahasiswa memandang penerapan PjBL sebagai pendekatan 
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan critical thinking skills di perguruan 
tinggi. Oleh karena itu, dosen disarankan untuk merancang proyek yang autentik, 
kontekstual, dan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berkolaborasi, 
melakukan investigasi, serta merefleksikan proses pembelajaran agar 
pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat berlangsung secara optimal. 
 
Kata Kunci: project based learning, persepsi mahasiswa, critical thinking skills, 
pendidikan tinggi, pembelajaran berbasis proyek 
 
A. Pendahuluan  

Pada pendidikan tinggi abad 21 

pemerintah mengharapkan peserta 

didik untuk dapat mencapai standar 

kompetensi dengan menerapkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

salah satu karakter yang harus dimiliki 

peserta didik yaitu kemampuan 

berpikir kritis (critical thinking skills) 

(Kemendikbudristek, 2021). 

Kemampuan berpikir kritis dipandang 

sebagai kompetensi yang perlu 

dikembangkan melalui proses 

pembelajaran yang terstruktur dan 

kontekstual (Loyens et al., 2023). 

Kemampuan ini mencakup proses 

intelektual dalam mengonseptualisasi, 

menerapkan, menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluasi 

informasi secara aktif dan objektif 

(Scriven & Paul, 2007). Pentingnya 

kemampuan ini didasari oleh realitas 

bahwa dunia profesional menuntut 

lulusan untuk memiliki kemampuan 

analisis melampaui penguasaan 

teknis semata. Terblanche & De 

Clercq (2021) menekankan bahwa 

berpikir kritis dianggap sebagai 

keterampilan vital bagi tenaga kerja di 

abad ke-21, namun nyatanya, 

keterampilan ini sering kali masih 

dianggap kurang berkembang pada 

mahasiswa. 

Pengembangan kemampuan 

berpikir kritis menjadi sangat penting 

khususnya pada mahasiswa di 
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perguruan tinggi. Mereka harus 

memiliki kemampuan untuk 

menganalisis informasi, menilai 

argumen, dan mengambil keputusan 

berdasarkan bukti konkret. Beck dan 

Halim (2008) menegaskan bahwa 

mahasiswa perlu dibekali pengalaman 

belajar yang mendorong mereka 

untuk menganalisis kasus nyata dan 

mengambil keputusan berbasis bukti. 

Namun, berbagai hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa implementasi 

pembelajaran di perguruan tinggi 

masih sering didominasi pendekatan 

konvensional yang berpusat pada 

dosen sehingga kurang memberikan 

ruang bagi mahasiswa untuk 

melakukan eksplorasi dan analisis 

secara mendalam (Wahyu, 2016). 

Salah satu model pembelajaran 

yang diyakini efektif serta relevan 

untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis pada mahasiswa adalah 

Project Based Learning (PjBL). 

Berdasarkan tinjauan sistematis oleh 

Loyens et al. (2023), PjBL merupakan 

lingkungan belajar yang berpusat 

pada mahasiswa (student-centered). 

PjBL menekankan proses belajar 

mengajar melalui aktivitas proyek, 

berkolaborasi, dan paparan terhadap 

masalah autentik. Studi literatur 

menunjukkan bahwa PjBL memiliki 

potensi untuk mendorong keterlibatan 

aktif, pemecahan masalah nyata, 

serta pengembangan empat 

keterampilan utama abad 21 yaitu, 

critical thinking, communication, 

collaboration, dan creativity (Tafakur 

et al., 2023). 

Sebagai model pembelajaran 

yang dianggap mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa, 

PjBL telah banyak diteliti. Namun, 

tinjauan literatur menunjukkan bahwa 

setiap studi memiliki konteks, variabel, 

dan hasil yang berbeda, sehingga 

hubungan antara PjBL dan 

peningkatan berpikir kritis perlu 

dianalisis lebih lanjut untuk 

menentukan tren dan variabel yang 

paling berpengaruh (Hasibuan, 2025). 

Dalam penelitiannya (Guo et al., 2020) 

juga menyatakan bahwa PjBL 

memiliki potensi dalam meningkatkan 

hasil belajar, tetapi bukti ilmiah yang 

ada masih perlu diperkuat melalui 

penelitian yang lebih sistematis, 

eksperimental, dan menggunakan 

instrumen pengukuran yang 

berkualitas. 

Selain itu, penelitian Chen dan 

Yang (2019) juga menemukan bahwa 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis melalui PjBL tidak terjadi secara 
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otomatis, melainkan dipengaruhi oleh 

faktor kontekstual seperti durasi 

implementasi dan ukuran kelas. 

Melalui beberapa pernyataan tersebut 

kita ketahui meskipun PjBL secara 

teoritis mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, namun 

peningkatan tersebut tetap 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

pendukung. Tanpa perancangan yang 

sistematis dan dukungan pedagogis 

yang memadai, PjBL tidak secara 

otomatis meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa khususnya di 

perguruan tinggi. 

Apabila dalam penerapan PjBL 

dipengaruhi oleh faktor kontekstual, 

maka peneliti merasa penting untuk 

mengetahui bagaimana mahasiswa 

sebagai subjek utama pembelajaran 

memersepsikan penerapan PjBL 

tersebut. Persepsi mahasiswa 

terhadap penerapan PjBL dapat 

menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi keterlibatan dan 

perkembangan keterampilan berpikir 

kritis. Persepsi yang positif dapat 

meningkatkan keterlibatan belajar, 

motivasi, dan sikap reflektif 

mahasiswa. Sebaliknya, persepsi 

yang negatif dapat menyebabkan 

mahasiswa memandang PjBL sebagai 

beban tugas semata sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai secara 

optimal. Dalam penelitiannya Loyens, 

dkk (2023) juga menegaskan bahwa 

persepsi mahasiswa berperan 

sebagai jembatan antara strategi 

pembelajaran yang diterapkan dosen 

dan hasil belajar yang dicapai 

mahasiswa, termasuk pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. 

Berdasarkan permasalahan di 

atas maka, peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Persepsi Mahasiswa Terhadap 

Penerapan Project Based Learning 

Dalam Meningkatkan Critical Thinking 

Skills Di Perguruan Tinggi”. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. 

Pendekatan ini digunakan untuk 

memperoleh gambaran secara 

mendalam mengenai persepsi 

mahasiswa terhadap penerapan 

project based learning dalam 

meningkatkan critical thinking skills 

berdasarkan pengalaman mahasiswa 

setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penlitian yang 

berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang 
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alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif atau kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada 

generalisasi (Sugiyono, 2013). 

Peneliti tidak terlibat secara langsung 

dalam proses pembelajaran dan tidak 

melakukan observasi terhadap 

kegiatan pembelajaran di kelas. Data 

penelitian diperoleh melalui 

wawancara terhadap mahasiswa 

program studi pendidikan akuntansi 

yang telah mengalami pembelajaran 

project based learning dalam mata 

kuliah Aplikasi Program Pengolahan 

Angka. Selanjutnya, data hasil 

wawancara dianalisis untuk 

mengidentifikasi persepsi mahasiswa 

mengenai karakteristik project based 

learning dan keterkaitannya dengan 

indikator critical thinking skills. 

Teknik penentuan narasumber 

dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling dengan 

pendekatan criterion sampling. 

Pemilihan informan dilakukan 

berdasarkan kriteria tertentu yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Narasumber yang dipilih merupakan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Akuntansi yang telah mengikuti serta 

lulus dalam pembelajaran yang 

menggunakan model PjBL pada mata 

kuliah Aplikasi Program Pengolahan 

Angka, terlibat secara langsung dalam 

penyelesaian proyek, telah 

menyelesaikan proyek yang diberikan, 

serta bersedia memberikan informasi 

melalui wawancara. Pemilihan 

informan berdasarkan kriteria tersebut 

dilakukan agar data yang diperoleh 

berasal dari mahasiswa yang memiliki 

pengalaman langsung dan relevan 

dengan fokus penelitian, yaitu 

persepsi terhadap penerapan project 

based learning dalam kaitannya 

dengan critical thinking skills.  

Dalam penelitian ini ditetapkan 

lima mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Akuntansi semester dua 

yang telah menempuh mata kuliah 

Aplikasi Program Pengolahan Angka 

sebagai narasumber untuk 

diwawancara. Jumlah narasumber 

tersebut didasarkan pada 

pertimbangan bahwa penelitian 

kualitatif menekankan kedalaman 

informasi dibandingkan jumlah 

narasumber. Pemilihan narasumber 

dilakukan secara purposif dengan 

mempertimbangkan keterlibatan dan 

pengalaman mahasiswa dalam 
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mengikuti pembelajaran berbasis 

proyek. Kecukupan informan 

selanjutnya dipertimbangkan 

berdasarkan kecukupan informasi 

yang diperoleh dari proses 

wawancara. 

Dalam penelitian ini, pengujian 

validitas instrumen dilakukan terhadap 

pedoman wawancara dengan 

menggunakan validitas isi melalui 

expert judgement (penilaian ahli). 

Pedoman wawancara disusun 

berdasarkan indikator yang 

bersumber dari sumber yang relevan, 

kemudian dikonsultasikan dan 

disetujui oleh validator. Penyusunan 

pedoman wawancara yang akan 

digunakan telah disesuaikan dengan 

indikator critical thinking dan telah 

disetujui oleh validator. Hasil penilaian 

ahli menjadi dasar dalam melakukan 

revisi sehingga instrumen dinyatakan 

layak digunakan pada proses 

pengumpulan data. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan di 

Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sebelas 

Maret, tepatnya pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Akuntansi 

semester dua yang telah 

mendapatkan mata kuliah Aplikasi 

Program Pengolahan Angka. 

Terdapat lima mahasiswa yang 

menjadi narasumber atau informan 

dalam penelitian ini. Dalam mata 

kuliah  Aplikasi Program Pengolahan 

Angka tersebut mahasiswa diberikan 

sebuah kasus desain spreadsheet 

yang belum sempurna, dan mereka 

harus menyempurnakan rumus 

maupun data-data serta menyusun 

jurnal hingga laporan keuangan dari 

tiap desain spreadsheet dengan 

kelompoknya masing-masing. Tiap 

kelompok mendapatkan jenis 

perusahaan yang berbeda, dari hasil 

wawancara peneliti mendapatkan 

informasi bahwa jenis perusahaan 

yang digunakan untuk menyelesaikan 

proyek tersebut dibagi menjadi dua 

jenis perusahaan yaitu perusahaan 

jasa dan perusahaan dagang. Tiap 

kelompok terdiri dari tiga hingga 

empat anggota, dan tiap anggota 

kelompok ada yang berasal dari SMK 

maupun SMA sehingga terdapat 

mahasiswa yang sudah memiliki 

pengalaman dalam penggunaan 

spreadsheet dan ada juga mahasiswa 

yang sama sekali belum terbiasa 

menggunakan spreadsheet.  

Pemilihan subjek penelitian 

didasarkan pada beberapa kriteria 

yang telah peneliti tetapkan, seperti 
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mahasiswa aktif program studi 

Pendidikan Akuntansi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sebelas Maret, hal 

tersebut sesuai dengan status 

pendidikan yang sedang ditempuh 

oleh narasumber pada penelitian ini. 

Selain itu, kriteria lain yang ditetapkan 

oleh peneiti adalah mahasiswa yang 

telah menempuh minimal satu 

semester dan telah mengikuti 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL). Sedangkan narasumber yang 

menjadi subjek penelitian ini telah 

menempuh dua semester semasa 

kuliahnya, dan telah mengikuti 

pembelajaran atau mata kuliah yang 

menggunakan model PjBL dalam 

penerapannya. Kriteria terakhir yang 

digunakan oleh peneliti untuk 

menentukan narasumber yaitu 

mahasiswa yang pernah terlibat 

langsung dalam penyelesaian tugas 

berbasis proyek dalam perkuliahan. 

Ke-5 narasumber telah mendapatkan 

serta menyelesaikan tugas proyek 

desain spreadsheet secara 

berkelompok sehingga narasumber 

yang ditentukan oleh peneliti masuk 

ke dalam kualifikasi subjek penelitian. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan narasumber 1, setiap 

karakteristik PjBL memberikan 

kesempatan yang berbeda untuk 

mengembangkan indikator critical 

thinking skills. Masalah nyata 

terutama memberikan konteks bagi 

mahasiswa untuk memahami, 

menganalisis, dan menarik 

kesimpulan dari permasalahan. 

Investigasi konstruktif memberikan 

ruang untuk mencari informasi, 

membandingkan alternatif, 

mengevaluasi hasil, dan 

menyimpulkan solusi. Kolaborasi 

memungkinkan mahasiswa 

menjelaskan pemikiran, menilai 

pendapat, dan mengambil keputusan 

bersama. Sementara itu, kemandirian 

belajar dan keterlibatan langsung 

memberi kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mengatur proses 

pengerjaan, mengevaluasi hasil, serta 

memperbaiki keputusan berdasarkan 

pengalaman dan bukti yang 

ditemukan  

Berdasarkan hasil tabulasi, 

kelima karakteristik PjBL memiliki 

peran yang saling berkaitan dalam 

mendukung proses berpikir kritis 

mahasiswa. Masalah nyata 

mendorong identifikasi dan analisis 

permasalahan, investigasi konstruktif 

mendukung pencarian serta evaluasi 

solusi, kolaborasi memfasilitasi 
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penjelasan gagasan dan pengambilan 

keputusan bersama, kemandirian 

belajar mendorong tanggung jawab 

dan regulasi diri, sedangkan 

keterlibatan langsung memberi 

kesempatan untuk menerapkan, 

menguji, dan memperbaiki solusi 

berdasarkan kondisi proyek. 

Dari data yang tersedia, terlihat 

bahwa setiap karakteristik PjBL 

memiliki keterkaitan dengan indikator 

critical thinking yang berbeda. 

Masalah nyata terutama berperan 

pada tahap awal pemecahan 

masalah. Narasumber 3 perlu 

memahami konteks proyek, 

mengidentifikasi data yang diperlukan, 

menganalisis kekurangan desain, 

kemudian menentukan langkah 

penyelesaian. Hal ini terlihat dari 

pengalaman mahasiswa ketika 

menentukan data perusahaan dan 

mengidentifikasi kelemahan desain 

spreadsheet. 

Investigasi konstruktif  menjadi 

karakteristik yang paling kuat terlihat 

pada aktivitas mencari informasi, 

membandingkan pricelist, mencoba 

alternatif formula, mengevaluasi hasil, 

dan menentukan solusi berdasarkan 

hasil pengujian. Dokumen proyek 

bahkan menunjukkan adanya 

pergantian pendekatan formula 

setelah kelompok menemukan 

masalah pada formula yang diuji. 

Selain itu diskusi kelompok yang ada 

dalam karakteristik kolaborasi 

memberikan ruang bagi mahasiswa 

untuk menyampaikan alasan, 

mendengarkan pendapat anggota 

lain, menilai apakah suatu pendapat 

masuk akal, dan mencoba alternatif 

yang dianggap lebih efektif. 

Sedangkan pada karakteristik 

kemandirian belajar, mahasiswa 

memperoleh kesempatan untuk 

mencoba menyelesaikan bagian 

proyek secara mandiri, mencari 

tutorial ketika mengalami kesulitan, 

kemudian menilai kembali hasil 

pekerjaannya. Karakteristik 

keterlibatan langsung mahasiswa 

dalam pengerjaan proyek secara 

langsung membuat mereka 

berhadapan dengan kendala nyata, 

melakukan pengecekan, memperbaiki 

kesalahan, serta memantau progres 

pekerjaan. Hal ini tercermin dalam 

proses debugging, pengujian 

transaksi baru, dan pengecekan akhir 

proyek. 

Berdasarkan hasil wawancara 

narasumber 4 dan dokumentasi 

laporan observasi, kelima karakteristik 

PjBL memperlihatkan peran yang 

saling berkaitan dalam memberikan 
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kesempatan kepada mahasiswa untuk 

menggunakan kemampuan berpikir 

kritis selama menyelesaikan proyek 

desain spreadsheet. Karakteristik 

masalah nyata memberikan konteks 

bagi mahasiswa untuk memahami 

kebutuhan penyusunan laporan 

keuangan, mengidentifikasi masalah, 

dan menentukan langkah 

penyelesaian. Karakteristik investigasi 

konstruktif mendorong mahasiswa 

menggunakan pengetahuan 

sebelumnya, mencari informasi 

tambahan, menilai relevansi data, 

serta mempertimbangkan alternatif 

rumus yang dapat digunakan.Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa peran 

karakteristik PjBL terhadap critical 

thinking skills dapat diamati melalui 

aktivitas konkret selama proyek, 

seperti mengidentifikasi kebutuhan 

data, membandingkan rumus, menilai 

relevansi akun, menyepakati inovasi, 

dan mencari solusi secara mandiri. 

Namun, bukti untuk setiap indikator 

memiliki kekuatan yang berbeda. 

Sebagian indikator, seperti 

interpretasi kebutuhan data, evaluasi 

relevansi akun, dan pertimbangan 

kelebihan serta kekurangan ide, 

dijelaskan secara langsung oleh 

narasumber 4. Sementara itu, 

beberapa indikator lain, khususnya 

evaluasi hasil secara sistematis dan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

pengujian solusi, masih membutuhkan 

bukti yang lebih terperinci untuk 

menyimpulkan proses berpikir 

mahasiswa secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, untuk penelitian 

mengenai persepsi mahasiswa, hasil 

ini dapat digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana mahasiswa 

memaknai dan mengalami peran 

karakteristik PjBL dalam mendukung 

berpikir kritis, bukan sebagai bukti 

tunggal bahwa seluruh indikator 

critical thinking skills telah meningkat. 

Laporan observasi melengkapi hasil 

wawancara dengan memperlihatkan 

contoh permasalahan dan perubahan 

desain spreadsheet. Berdasarkan 

hasil wawancara narasumber 5 dan 

pemeriksaan dokumen hasil proyek 

spreadsheet UD TechNova Laptop, 

kelima karakteristik PjBL dapat 

dihubungkan dengan beberapa 

indikator critical thinking skills melalui 

pengalaman mahasiswa dalam 

mengidentifikasi masalah, mencari 

informasi, mengevaluasi alternatif, 

mengatur strategi belajar, dan 

menerapkan pengetahuan secara 

langsung. Masalah nyata 

menyediakan konteks untuk 

memahami dan menganalisis 
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persoalan spreadsheet, sedangkan 

investigasi konstruktif memberikan 

ruang untuk mencari informasi, 

memeriksa data, dan membandingkan 

solusi. Kemandirian belajar serta 

keterlibatan langsung tampak dalam 

strategi mahasiswa ketika 

menghadapi kesulitan dan 

menerapkan rumus pada penyusunan 

siklus akuntansi. 

Meskipun demikian, peran 

kolaborasi belum sepenuhnya optimal 

menurut narasumber karena 

rendahnya partisipasi anggota 

kelompok. Selain itu, laporan proyek 

memperlihatkan bahwa produk yang 

telah dikembangkan masih 

memerlukan pemeriksaan dan 

pengujian teknis. Oleh karena itu, 

temuan ini lebih tepat dimaknai 

sebagai peran atau kontribusi 

karakteristik PjBL yang dipersepsikan 

dan tercermin dalam pengalaman 

pengerjaan proyek, bukan sebagai 

bukti kausal bahwa PjBL telah 

meningkatkan seluruh indikator 

berpikir kritis. 

Kelima narasumber dapat 

dikategorikan menjadi subjek positif 

tinggi, sedang, dan rendah. Namun, 

dalam penelitian ini, pengkategorian 

ini tidak didasarkan pada banyaknya 

jawaban positif yang diberikan 

narasumber, melainkan pada 

kedalaman persepsi, konsistensi 

jawaban pada seluruh indikator critical 

thinking, serta intensitas pengalaman 

yang menunjukkan bahwa penerapan 

PjBL benar-benar mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. 

Berdasarkan isi wawancara kelima 

narasumber, peneliti 

mengklasifikasinnya sebagai berikut: 

SPT : Subjek Positif Tinggi 

SPS : Subjek Positif Sedang 

SPR : Subjek Positif Rendah 

 
Tabel 1 Klasifikasi Hasil Wawancara 

 
Kategori Narasumber Alasan 
SPT Narasumber 

1 

Jawaban yang 

diberikan sangat 

mendalam, mampu 

menghubungkan 

pengalaman 

proyek dengan 
seluruh indikator 

critical thinking 

(interpretation, 

analysis, inference, 

explanation, 

evaluation, self-

regulation). Hampir 

setiap jawaban 
yang diberikan 

disertai alasan, 

proses berpikir, 

evaluasi, dan 

refleksi 

pembelajaran. 
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SPT Narasumber 

2 

Menunjukkan 

kemampuan 

analisis yang tinggi 

melalui 

pengembangan 
otomatisasi 

spreadsheet, 

penggunaan Macro 

& VBA, evaluasi 

data berdasarkan 

keseimbangan 

laporan keuangan, 
serta inovasi 

desain. Persepsi 

yang diberikan 

menunjukkan 

bahwa proyek 

benar-benar 

menjadi sarana 

berpikir kritis, 
bukan sekadar 

menyelesaikan 

tugas. 

SPS Narasumber 

3 

Menunjukkan 

proses identifikasi 

kebutuhan data, 

perbandingan 

alternatif, pengujian 
formula, dan 

diskusi. Kategori ini 

bersifat sementara 

karena perlu 

dikonfirmasi 

dengan 

keseluruhan 

transkrip dan 
kriteria klasifikasi 

yang konsisten. 

SPT Narasumber 

4 

Menjelaskan 

pemanfaatan 

pengetahuan 

sebelumnya, 

pemilihan alternatif 
rumus, penilaian 

relevansi akun, dan 

inisiatif mencari 

tutorial untuk 

mengembangkan 

spreadsheet. 

SPR Narasumber 

5 

Mengakui manfaat 

praktik proyek, 
pencarian solusi, 

dan pembelajaran 

rumus, tetapi 

melaporkan bahwa 

kolaborasi kurang 

optimal karena 

sejumlah anggota 

pasif dan sebagian 
pekerjaan akhirnya 

dikerjakan sendiri. 

Tetap memiliki 

persepsi positif 

terhadap manfaat 

proyek, tetapi lebih 

banyak 
menyampaikan 

hambatan 

implementasi PjBL, 

terutama karena 

anggota kelompok 

yang pasif 

sehingga proses 

diskusi, kolaborasi, 
dan hasil belajar 

tidak berjalan 

optimal. Walaupun 
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pada akhirnya 

mengakui proyek 

yang diberikan 

membantu dalam 

memahami Excel 
dan siklus 

akuntansi, 

intensitas persepsi 

positif terhadap 

peningkatan critical 

thinking lebih 

rendah dibanding 
narasumber lain. 

 
 

Subjek positif tinggi merupakan 

informan yang memiliki persepsi 

sangat positif terhadap penerapan 

PjBL dalam meningkatkan critical 

thinking skills. Pengelompokan ini 

didasarkan pada kedalaman jawaban 

yang diberikan selama wawancara, di 

mana narasumber tidak hanya 

menjelaskan hasil akhir dari 

penyelesaian proyek, tetapi juga 

mampu menguraikan proses berpikir 

yang dilakukan pada setiap tahapan 

pengerjaan proyek. Informan 

menjelaskan secara runtut bagaimana 

mereka mengidentifikasi 

permasalahan yang terdapat pada 

desain spreadsheet, menentukan 

informasi apa saja yang dibutuhkan, 

menganalisis hubungan antara data, 

rumus, dan proses perhitungan, 

hingga mengevaluasi berbagai 

alternatif solusi sebelum menentukan 

keputusan yang dianggap paling 

tepat. Berdasarkan keseluruhan hasil 

wawancara, narasumber 1 dan 2 

dikategorikan sebagai subjek positif 

tinggi karena keduanya menunjukkan 

persepsi yang paling komprehensif 

mengenai kontribusi PjBL terhadap 

peningkatan critical thinking skills. Hal 

tersebut tercermin dari kemampuan 

mereka menjelaskan proses berpikir 

secara mendalam, menghubungkan 

pengalaman belajar dengan seluruh 

indikator berpikir kritis, memberikan 

contoh konkret dalam setiap tahapan 

penyelesaian proyek, serta 

menunjukkan adanya perubahan 

strategi belajar setelah mengikuti 

pembelajaran berbasis proyek. 

Narasumber menjelaskan bahwa 

mereka menjadi lebih terbiasa 

merencanakan penyelesaian 

masalah, mencari dan mengevaluasi 

berbagai sumber informasi, 

memonitor perkembangan pekerjaan, 

merefleksikan kesalahan yang 

ditemukan, serta mengambil 

keputusan berdasarkan data dan bukti 

yang diperoleh. Oleh karena itu, 

persepsi kedua narasumber 

menunjukkan bahwa penerapan PjBL 

tidak hanya membantu 
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menyelesaikan proyek pembelajaran, 

tetapi juga memberikan pengalaman 

belajar yang mampu 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis secara menyeluruh 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Subjek positif sedang 

merupakan nrasumber yang 

menunjukkan persepsi positif 

terhadap penerapan PjBL dalam 

meningkatkan critical thinking skills, 

namun kedalaman jawaban yang 

diberikan belum sekomprehensif 

subjek positif tinggi. Pengelompokan 

ini didasarkan pada kemampuan 

informan dalam menjelaskan 

pengalaman selama mengikuti 

pembelajaran berbasis proyek yang 

telah mencerminkan sebagian besar 

indikator berpikir kritis, seperti 

mengidentifikasi permasalahan, 

mencari informasi, berdiskusi dengan 

kelompok, mengevaluasi hasil 

pekerjaan, serta mengambil 

keputusan dalam menyelesaikan 

proyek desain spreadsheet. Meskipun 

demikian, jawaban yang disampaikan 

lebih banyak berfokus pada aktivitas 

atau langkah-langkah yang dilakukan 

selama pengerjaan proyek 

dibandingkan penjelasan mengenai 

proses berpikir yang melatarbelakangi 

setiap tindakan tersebut. Dengan kata 

lain, narasumber mampu menjelaskan 

apa yang dilakukan, tetapi belum 

menguraikan secara mendalam 

mengapa tindakan tersebut dipilih dan 

bagaimana proses berpikirnya 

berkembang selama mengikuti 

pembelajaran berbasis proyek. 

Karakteristik tersebut terlihat pada 

narasumber narasumber 3 dan 4, 

yang secara umum memberikan 

penilaian positif terhadap penerapan 

PjBL, namun penjelasan yang 

disampaikan masih didominasi oleh 

uraian mengenai pengalaman belajar 

dan penyelesaian tugas. 

Berdasarkan keseluruhan hasil 

wawancara, Narasumber 3 dan 4 

dikategorikan sebagai subjek positif 

sedang karena keduanya 

menunjukkan persepsi yang positif 

terhadap penerapan PjBL, tetapi 

jawaban yang diberikan belum 

menggambarkan proses berpikir kritis 

secara mendalam sebagaimana 

ditemukan pada subjek positif tinggi. 

Keduanya telah mampu menjelaskan 

bahwa PjBL membantu memahami 

materi, meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan proyek, memperluas 

pemanfaatan sumber belajar, dan 

mendorong kerja sama dalam 

kelompok. Akan tetapi, penjelasan 

mengenai hubungan antara aktivitas 
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tersebut dengan perkembangan 

kemampuan analisis, evaluasi, 

inferensi, refleksi, dan pengambilan 

keputusan masih bersifat deskriptif 

dan belum menunjukkan elaborasi 

yang mendalam. Oleh karena itu, 

kedua narasumber ditempatkan 

dalam kategori sedang karena 

persepsi yang ditunjukkan telah 

mendukung adanya kontribusi PjBL 

terhadap peningkatan critical thinking 

skills, tetapi intensitas dan kedalaman 

refleksi yang disampaikan masih 

berada di bawah subjek positif tinggi. 

Subjek kategori rendah 

merupakan narasumber yang tetap 

menunjukkan persepsi positif 

terhadap penerapan PjBL, namun 

memandang bahwa manfaat model 

pembelajaran tersebut dalam 

meningkatkan critical thinking skills 

belum diperoleh secara optimal. 

Pengelompokan ini didasarkan pada 

hasil wawancara yang menunjukkan 

bahwa narasumber mengakui proyek 

desain spreadsheet memberikan 

pengalaman belajar dan membantu 

memahami materi perkuliahan, tetapi 

pengalaman tersebut belum 

sepenuhnya mampu mendorong 

perkembangan seluruh indikator 

berpikir kritis. Jawaban yang diberikan 

lebih banyak menyoroti kendala yang 

dihadapi selama pelaksanaan proyek 

dibandingkan menjelaskan proses 

berpikir yang berkembang selama 

mengikuti pembelajaran berbasis 

proyek. Dengan demikian, persepsi 

narasumber terhadap efektivitas PjBL 

masih cenderung dipengaruhi oleh 

pengalaman belajar yang kurang 

optimal selama proses pelaksanaan 

proyek. Karakteristik tersebut terlihat 

pada narasumber 5, yang beberapa 

kali mengaitkan efektivitas 

pembelajaran dengan kondisi 

kelompok yang diikutinya. 

Berdasarkan keseluruhan hasil 

wawancara, narasumber 5 

dikategorikan sebagai subjek positif 

rendah karena persepsi yang 

ditunjukkan menggambarkan bahwa 

penerapan PjBL belum sepenuhnya 

memberikan pengalaman belajar yang 

mampu mengembangkan critical 

thinking skills secara optimal. 

Penempatan informan dalam kategori 

ini bukan berarti informan memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang 

rendah, melainkan karena persepsi 

yang disampaikan lebih banyak 

dipengaruhi oleh hambatan dalam 

implementasi pembelajaran, terutama 

dinamika kerja kelompok yang kurang 

efektif. Akibatnya, beberapa indikator 

berpikir kritis, seperti kemampuan 
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memberikan argumentasi secara 

mendalam, mengevaluasi berbagai 

alternatif solusi, serta melakukan 

refleksi terhadap proses berpikir, 

belum tampak berkembang secara 

maksimal dalam jawaban 

narasumber. Meskipun demikian, 

narasumber tetap mengakui bahwa 

PjBL memberikan manfaat terhadap 

pemahaman materi dan pengalaman 

belajar, sehingga persepsinya masih 

menunjukkan adanya kontribusi 

positif, tetapi dengan tingkat intensitas 

yang lebih rendah dibandingkan SPT 

maupun SPS. 

Penelitian ini bertujuan 

mengetahui persepsi mahasiswa 

terhadap penerapan Project Based 

Learning dalam meningkatkan critical 

thinking skills pada mata kuliah 

Aplikasi Program Pengolahan Angka 

(APPA). Berdasarkan hasil 

wawancara dan dokumen proyek 

spreadsheet, persepsi mahasiswa 

terhadap PjBL dapat dipahami melalui 

pengalaman mereka dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

menyerupai kondisi nyata, mencari 

dan menguji informasi, berdiskusi 

dengan anggota kelompok, belajar 

secara mandiri, serta memperbaiki 

hasil pekerjaan. 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa kelima karakteristik PjBL 

memiliki peran yang saling 

berhubungan. Masalah nyata 

memberikan konteks untuk 

memahami persoalan, investigasi 

konstruktif mendorong pencarian dan 

pengujian solusi, kolaborasi 

menyediakan ruang untuk 

menjelaskan dan menilai gagasan, 

kemandirian belajar mendukung 

pengaturan strategi, sedangkan 

keterlibatan langsung memungkinkan 

mahasiswa mengalami konsekuensi 

dari keputusan yang mereka ambil. 

Dalam penelitian ini, istilah 

meningkatkan perlu dipahami secara 

hati-hati. Karena data yang dibahas 

terutama berasal dari wawancara dan 

dokumentasi proyek, hasil penelitian 

menjelaskan bagaimana mahasiswa 

mempersepsikan dan mengalami 

peran PjBL dalam mendukung proses 

berpikir kritis. Data tersebut tidak 

dengan sendirinya membuktikan 

peningkatan kemampuan secara 

kausal, seperti yang dapat diuji 

melalui pengukuran sebelum dan 

sesudah pembelajaran. Berdasarkan 

pembahasan kelima karakteristik 

PjBL, temuan penelitian ini dapat 

dibandingkan dengan penelitian 

terdahulu untuk melihat persamaan, 
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perbedaan, serta apakah terdapat hal 

baru yang ditemukan peneliti melalui 

wawancara dengan narasumber. Hal 

tersebut dirangkum melalui tabel di 

bawah ini : 
Tabel 2 Perbandingan Hasil Wawancara 

dengan Penelitian Terdahulu 
Penelitian 
terdahulu 

Fokus yang 
relevan 

Temuan penelitian 
ini 

Muchtar 

(2025)  

Berdasarkan 

kajian 

terdahulu 
yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini, 

masalah 

nyata 

dikaitkan 

dengan 
analisis 

informasi, 

pertimbangan 

alternatif, dan 

penarikan 

kesimpulan. 

Menjelaskan proses 

tersebut secara 

kontekstual melalui 
identifikasi data 

perusahaan, 

penelusuran 

kesalahan rumus, 

dan pemilihan 

metode pengolahan 

spreadsheet. 

Ramadhani 

(2024)  

Mengkaji 

PjBL dan 
critical 

thinking skills 

dalam 

pembelajaran 

sains melalui 

meta-

analisis. 

Memperlihatkan 

bagaimana aktivitas 
berpikir kritis 

dipersepsikan dan 

dialami mahasiswa 

dalam proyek 

aplikasi akuntansi, 

bukan hanya dalam 

konteks 

pembelajaran sains. 

Anggono 

(2022) 

 Mengkaji 

pengaruh 

Menguraikan 

pengalaman 

PjBL 

terhadap 

hasil belajar 

mata kuliah 

Metode 
Penelitian 

Akuntansi. 

mahasiswa selama 

proses pengerjaan 

proyek dan 

menghubungkannya 

dengan indikator 
berpikir kritis 

tertentu. 

Romadhon 

(2023) 

 Mengkaji 

PjBL dan 

kemampuan 

berpikir kritis 

mahasiswa 

calon guru 
melalui 

pendekatan 

kualitatif. 

Menunjukkan 

variasi persepsi 

terhadap kolaborasi, 

termasuk 

pengalaman ketika 

diskusi tidak 
berjalan optimal 

akibat rendahnya 

partisipasi anggota. 

(Kamaruddin 

et al., 2024) 

 Mengulas 

PjBL 

berbasis 

etnosains 

dan 
kaitannya 

dengan 

keterampilan 

berpikir kritis 

mahasiswa, 

termasuk 

relevansi 

proyek 
dengan 

pengetahuan 

lokal dan 

persoalan 

masyarakat. 

Menghadirkan 

konteks proyek 

spreadsheet 

akuntansi sebagai 

persoalan terapan 
yang membutuhkan 

integrasi 

pengetahuan 

akuntansi, 

pengolahan data, 

dan pemecahan 

masalah teknis. 

 

Berdasarkan hasil wawancara 

dan dokumentasi proyek spreadsheet, 

penerapan PjBL pada mata kuliah 
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APPA dipersepsikan memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk 

menggunakan berbagai proses 

berpikir kritis. Masalah nyata berkaitan 

dengan kemampuan memahami 

kebutuhan, menganalisis persoalan, 

dan menentukan langkah 

penyelesaian. Investigasi konstruktif 

berkaitan dengan pencarian informasi, 

evaluasi ketepatan data dan metode, 

serta penentuan solusi berdasarkan 

hasil pengujian. Kolaborasi 

menyediakan ruang untuk 

menjelaskan gagasan dan 

mengevaluasi pendapat, sedangkan 

kemandirian belajar dan keterlibatan 

langsung memberikan kesempatan 

untuk memantau proses, memeriksa 

hasil, dan memperbaiki strategi. 

Perbandingan dengan 

penelitian terdahulu memperlihatkan 

bahwa penelitian ini memiliki 

kesamaan fokus mengenai relevansi 

PjBL dengan pengembangan berpikir 

kritis. Kontribusi kontekstualnya 

terletak pada penjelasan mengenai 

pengalaman mahasiswa ketika 

mengembangkan aplikasi 

spreadsheet akuntansi, termasuk 

pemanfaatan sumber belajar digital, 

pemeriksaan kesalahan teknis, dan 

variasi pengalaman kolaborasi. 

Temuan yang paling penting 

adalah bahwa peran PjBL terhadap 

critical thinking skills tidak hanya 

terletak pada terselesaikannya produk 

proyek, tetapi juga pada proses 

mahasiswa memahami masalah, 

mempertimbangkan alternatif, 

menguji solusi, dan memperbaiki 

keputusan berdasarkan hasil yang 

ditemukan. Akan tetapi, karena 

penelitian ini berfokus pada persepsi 

dan pengalaman mahasiswa, 

simpulan yang tepat adalah bahwa 

karakteristik PjBL dipersepsikan 

mendukung proses berpikir kritis, 

bukan bahwa peningkatan 

kemampuan setiap indikator telah 

terbukti secara kausal. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

penerapan Project Based Learning 

(PjBL) pada mata kuliah Aplikasi 

Program Pengolahan Angka 

dipersepsikan berkontribusi positif 

terhadap pengembangan critical 

thinking skills mahasiswa melalui 

keterpaduan lima karakteristiknya. 

Masalah nyata mendukung 

kemampuan interpretation, analysis, 

dan inference. Investigasi konstruktif 

mendorong analysis, evaluation, dan 

inference. Kolaborasi 
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mengembangkan explanation, dan 

evaluation. Kemandirian belajar 

mendukung self-regulation, dan 

evaluation. Sedangkan keterlibatan 

langsung dalam proyek memperkuat 

self-regulation. Kelima karakteristik 

tersebut tercermin dalam aktivitas 

memahami permasalahan, 

mengidentifikasi dan mengolah data, 

mencari serta menguji informasi, 

bertukar pendapat, mengevaluasi 

alternatif solusi, mengembangkan 

desain spreadsheet, memperbaiki 

kesalahan, dan mengambil keputusan 

berdasarkan bukti. Dengan demikian, 

kontribusi PjBL terhadap 

pengembangan kemampuan berpikir 

kritis berkaitan dengan keterlibatan 

mahasiswa dalam proses 

pembelajaran berbasis proyek, 

meskipun kontribusinya dapat 

berbeda bergantung pada kualitas 

pelaksanaan proyek dan tingkat 

keterlibatan mahasiswa, termasuk 

dalam kegiatan kolaborasi. 
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